





5.1 Simpulan  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan telah diuraikan pada bab IV, maka 
kesimpulan yang berkaitan dengan variabel peran supervisi, gaya kepemimpinan, 
pemahaman good governance, dan profesionalisme terhadap kinerja auditor 
pemerintah (BPK – RI Perwakilan Provinsi Jawa Timur) adalah dengan sebagai 
berikut: 
1. Peran Supervisi tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
kinerja auditor pemerintah. Hal ini berarti H1 ditolak karena selama ini 
auditor dapat meningkatkan kinerjanya secara individu tanpa ada dorongan 
dari seorang supervisor. 
2. Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap kinerja auditor pemerintah. Hal ini berarti H1 ditolak karena 
auditor dapat menyesuaikan bagaimana seorang pemimpin melakukan 
tugasnya sebagai pemimpin itu sendiri. 
3. Pemahaman Good Governance tidak berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja auditor pemerintah. Hal ini berarti H1 ditolak 
karena auditor melaksanakan berdasarkan tuntutan pekerjaan dan prosedur 
yang ditetapkan sehingga tidak dapat mempengaruhi kinerja auditor 




4. Profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
auditor pemerintah. Hal ini berarti H1 diterima seorang auditor harus 
menerapkan profesionalisme dalam menjalankan tugasnya agar laporan 
keuangan jauh dari hal-hal yang dapat merugikan para pengguna dan dapat 
meningkatkan hasil evaluasi kinerja auditor. 
5. Peran Supervisi, Gaya Kepemimpinan, dan Pemahaman Good Governance 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Auditor 
Pemerintah sedangkan variable Profesioalisme memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Kinerja Auditor Pemerintah dengan nilai koefisien 
determinasi 25,3 % sedangkan sisanya 74,7 %  dapat dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian model analisis 
regresi ini. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat keterbatasan-
keterbatasan didalamnya yang sekaligus dapat digunakan sebagai arah penelitian 
yang akan mendatang, dengan antara lain sebagai berikut: 
1. Dengan adanya pengaruh dari variabel lain sebesar 74,7% yang tidak di uji 
didalam penelitian ini. 
2. Pengumpulan data dalam penelitian ini cukup membutuhkan waktu yang 
lama karena terhambat oleh masalah yang dihadapi oleh Indonesia 
khususnya Surabaya Raya yaitu pandemi COVID-19 yang berujung 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) berakibat terhambatnya 
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administrasi persetujuan pengambilan data di BPK – RI Perwakilan 
Provinsi Jawa Timur. 
5.3 Saran  
Berdasarkan hasil dari penelitian dan uraian pembahasan serta kesimpulan 
yang telah disampaikan maka saran-saran yang dapat diberikan adalah dengan 
sebagai berikut: 
1. Terkait dengan faktor Profesionalisme, seorang auditor harus bisa bekerja 
secara profesional agar dapat meningkatkan kinerjanya dan juga dapat 
mewujudkan BPK – RI sebagai lembaga yang independen, integritas, dan 
profesional.   
2. Menambahkan variable Independen dan Integritas sebagai variable 
dependen dari penelitian selanjutnya. 
3. Mempersiapkan berkas admisnistrasi pengambilan data di BPK – RI 
Perwakilan Provinsi Jawa Timur sebelum sidang proposal sehingga setelah 
selesai sidang proposal dapat meminta persetujuan pengambilan data di 
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